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1.1 Latar belakang

Sapi merupakan ternak ruminansia yang menjadi komoditas penting
dalam konsumsi masyarakat Indonesia. Namun hingga tahun 2013 Indonesia
masih belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri sendiri. Dalam
Sensus Pertanian 2013 menggambarkan bahwa populasi ternak di Indonesia
mencapai 13,2 juta ekor. Jumlah populasi ternak tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 19,52% dibandingkan dengan populasi ternak hasil sensus
2011 yang mencapai 16,6 juta ekor. Penurunan populasi ternak sapi bényak
terjadi pada daerah sentra pengembangan ternak sapi di Indonesia, seperti
Jawa Tengah turun 24,87%, Jawa Timur turun 26,16%, Bali turun 28,29%,
Nusa Tenggara Barat turun 14,73%, Nusa Tenggara Timur turun 14,73%, dan
Sulawesi Selatan turun 4,71% (Badan Pusat Statistik, 2013)

Usahatani ternak sapi menghadapi beberapa tantangan, salah satunya
penyusutan lahan. Penyusutan lahan ini menyebabkan penuruna.n produksi
hijauan untuk pakan dan lahan untuk pengembangan ternak. Untuk
menghadapi tantangan penyusutan lahan, pengembangan usaha ternak sapi ke
depannya dapat bertumpu pada pemanfaatan hasil samping perkebunan, yang
tidak lagi dianggap sebagai limbah, namun sebagai sumberdaya (Suharto,
2003).

Salah satu usaha pemerintah untuk mendorong pengembangan ternak
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Daging Sapi (P2SDS). Untuk mendukung program P2SDS diperlukan
langkah-langkah pengembangan produksi peternakan diantaranyé dengan
usahatani sistem integrasi sapi — tanaman, khususnya dengan tanaman
perkebunan. Sistem integrasi sapi dengan tanaman didukung dengan potensi
sumberdaya lahan untuk pengembangan pertanian di Indonesia sangat besar
yaitu 100,7 juta ha yang limbahnya dapat mencukupi pakan sapi sepanjang
tahun (1-3 ekor sapi/ha).

Industri kelapa sawit menghasilkan CPO dan beberapa jenis hasil
samping yang potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak, yakni
serabut mesokarp (paliﬁ press fibre/PPF), lumpur sawit (palm sludge/PS),
bungkil inti sawit (oil palm frond/OPF), dan pelepah sawit (oil palm
trunk/OPT) yang dipetoleh dari pabrik kelapa: sawit (PKS). Pemanfaatan
limbah sawit scbagéai pékan ternak sapi dapat mehguntungkan bagi peternak.
Untuk usaha peterﬁakaﬂ daj:?iét rheﬂekﬁh bia{yii ﬁéﬁgédaan pakan ternak yang
diperoleh dari hasil sampingan perkebunan kelapa sawit.

PT. Citra Borneo Tridah (CBI) metupakaii perusahaan yang bergerak
dibidang perkebunan keia‘iija sawit yang ada di Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah. PT.CBI merupakan salah satu perusahaan yang
menerapkan pemanfaatan limbah sawit untuk pakan ternak sapi. PT. Sulung
Ranch merupakan anak perusahaan dari PT. CBI yang menjalankan usaha

peternakan. Usaha peternakan ini menggunakan limbah sawit sebagai bahan
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merupakan limbah yang dihasilkan dari perkebunan sawit yang ada disekitar
PT. Sulung Ranch, yang juga masih anak perusahaan dari PT. CBL

Teknologi pemanfaatan limbah kelapa sawit menjadi pakan ternak
merupakan teknologi yang baru diterapkan di PT.Sulung Ranch sejak tahun
2011. Perusahaan memerlukan input tambahan untuk usaha ternak dan usaha
pengolahan pakan ternak. Input tambahan ini merupakan asset bagi
perusahaan, untuk terus mengembangkan usaha kedepannya.

Umumnya usaha ternak dengan skala bisnis memerlukan modal
investasi yang cukup besar digunakan untuk pembelian bibit dan pendirian
kandang. Usaha pengolahan pakan juga memerlukan investasi yang cukup
besar seperti pendirian pabrik dan pembelian alat. Untuk usaha jangka
panjang, pada tahun pertama akan mengalami penerimaan yang negative,
karena nilai investasi di awal yang cukup besar. Modal yang sangat besar ini
harus dikelola dengan manajemen yang baik agar dapat mehgembalikan nilai
investasi yang telah dikeluarkan

Berdasarkan fakta dilapangan, penulis ingin meneliti kelayakan usaha
pengolahan pakan ternak sapi yang menggunakan bahan limbah sawit, dan
usaha peternakan yang menggunakan pakan dari limbah sawit tersebut.
Penelitian ini akan menghitung seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk
usaha pengolahan pakan ternak sapi dengan menggunakan baban limbah

~ kelapa sawit dan usaha ternak yang menggunakan pakan tersebut? Kemudian
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sapi dengan menggunakan bahan limbah kelapa sawit dan usaha ternak sapi

yang menggunakan pakan limbah sawit tersebut.

1.2 Tujuan penelitian
a. Menganalisis kelayakaﬁ finansial usaha pengolahan pakan ternak dengan
bahan limbah kelapa saf?wit.
b. Menganalisis kelayakan finansial usaha ternak sapi yang menggunakan

pakan dengan bahan limbah kelapa sawit.

1.3 Manfaat Penelitian.
a. Bagi peneliti diﬁarapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya dalam Hal integrasi sawit sapi.
b. Bagi pelaku usahé{ iﬁtegrasi sawit ini dapat dlgunakan sebagai informasi
dalam pengambilan keputusan dan pcngemﬁ%ﬁgaﬂ agribisnis terpadu

c¢. Untuk umum, harapafinya penelitian ini .d'abat menjadi bahan informasi
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